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MOTTO 

 

 

الْبحَْسِ بِمَب كَسَبَتْ أيَْدِي النَّبسِ ليِرُِيقيَُم بَعْضَ الَّرِي عَمِلٌُا لَعَلَّيُمْ يَ  ًَ ََ ظيََسَ الْفَسَبدُ فِي الْبَسِّ  عٌُ ِِ سْ  

 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

(QS. Ar-Ruum: 41)
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 Burhanuddin, Al-Qur’an Keluarga, (Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2012), hal. 408. 
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ABSTRAK 

AMALIA UMMI SHOLIHAH, Pengintegrasian Nilai-nilai Peduli Lingkungan 

pada Materi PAI di SMA Negeri 1 Kalasan:Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah perubahan pola pikir manusia 

dari primitif kepada pola pikir modern dengan kemajuan sains dan teknologi 

melahirkan aktivitas produksi dan perilaku konsumtif manusia yang memunculkan sikap 

dan perilaku eksploitasi yang telah mempercepat dan memperburuk kerusakan alam. 

Pendidikan Agama Islam bisa dijadikan alat untuk menumbuhkan rasa kepedulian 

terhadap lingkungan dengan cara mengintegrasikan nilai-nilai peduli lingkungan pada 

materi PAI. SMA N 1 Kalasan sebagai sekolah Adiwiyata tingkat Nasional pada 

tahun 2018 sangat mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran sekolah dalam 

upaya penyelamatan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimanapeintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi PAI di SMA 

Negeri 1 Kalasan dan hasil dari pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada 

materi PAI di SMA Negeri 1 Kalasan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 

data kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis yang 

digunakan adalah dengan cara reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini adalah (1) pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan 

dilakukan dengan menggunakan integrasi ranah filosofis pada materi Asmaul 

Husna dengan modelkajian informatif, pada materi Berani Hidup Jujur 

menggunakan integrasi ranah materi dan strategi dengan model kajian informatif. 

Pada materi Berpikir Kritis menggunakan integrasi ranah strategi dengan model 

kajian komplementasi. Pengintegrasian dilakukan pada materi: Asmaul Husna, 

Berani Hidup Jujur dan Berpikir Kritis. Nilai-nilai peduli lingkungan yang 

diintegrasikan antara lain adalah manusia merupakan bagian yang integral dari 

alam, kasih sayang dan peduli, tidak merusak, hidup sederhana dan selaras dengan 

alam, tanggungjawab, berlaku adil terhadap alam, berjuang menegakkan keadilan, 

melihat tanda-tanda kebesaran Tuhan di mana saja, menjadi pengaja (khalifah) di 

bumi dan menjaga kepercayaan Tuhan (amanah). (2) secara garis besar hasil dari 

pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi PAI sebagai berikut: 

kasih sayang terhadap alam, tidak merusak, saling memberi rasa aman, kerja 

bakti, berani mengingatkan teman yang tidak piket, menjadi pelopor ASA (Ada 

Sampah Ambil)serta adanya peningkatan dalam hal sikap peduli lingkungan 

walaupun belum sempurna akan tetapi pijakan awal untuk memulai kehidupan 

yang baik terhadap lingkungan yang berada di sekolah sebagai aplikasi dari 

pemahaman materi PAI yang telah dipelajari.  

 

 

Kata Kunci : Integrasi, Nilai-nilai  Peduli Lingkungan,MateriPendidikan 

Agama Islam. 

 



xii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ..........................................................................................  i 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ........................................  ii 

HALAMAN SURAT PERNYATAAN BERJILBAB......................................  iii 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ..........................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI............................................................. v 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ......................................................................  vii 

HALAMAN KATA PENGANTAR ...............................................................  viii 

HALAMAN ABSTRAK ................................................................................... xi 

HALAMAN DATAR ISI ................................................................................. xii 

HALAMAN TRANSLITERASI ...................................................................... xv 

HALAMAN DAFTAR TABEL ..................................................................... xvii 

HALAMAN DAFTAR GAMBAR................................................................ xviii 

HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN .............................................................. xix 

BAB 1 :PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................. 7 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ........................................................  7 

D. Kajian Pustaka .....................................................................................  8 

E. Landasan Teori...................................................................................  12 

F. Metode Penelitian ..............................................................................  23 

G. Sistematika Pembahasan ..................................................................... 30 



xiii 
 

 

BAB II :GAMBARAN UMUM SMA N 1 KALASAN SLEMAN 

A. Letak dan Keadaan Geografis ............................................................  31 

B. Sejarah dan Proses Perkembangannya ...............................................  32 

C. Visi, Misi dan Tujuan ........................................................................  34 

D. Struktur Organisasi ............................................................................  36 

E. Keadaan Guru dan Murid...................................................................  38 

F. Keadaan Sarana dan Prasarana ..........................................................  49 

G. Kurikulum ..........................................................................................  56 

H. Denah Ruangan Sekolah ..................................................................... 60 

BAB III :INTEGRASI NILAI-NILAI PEDULI LINGKUNGAN PADA  

 MATERI PAI DI SMA NEGERI 1 KALASAN 

A. Pengintegrasian Nilai-nilai Peduli Lingkungan pada Materi PAI  

di SMA Negeri 1 Kalasan 

1. Pengintegrasian Nilai-nilai Peduli Lingkungan pada Materi  

Asmaul Husna kelas X .........................................................  62 

2. Pengintegrasian Nilai-nilai Peduli Lingkungan pada Materi  

 Berani Hidup Jujur kelas XI ..................................................  77 

3. Pengintegrasian Nilai-nilai Peduli Lingkungan pada Materi  

Berpikir Kritis kelas XII .......................................................  85 

B. Hasil Pengintegrasian Nilai-nilai Peduli Lingkungan pada Materi PAI  

di SMA N 1 Kalasan .........................................................................  97 

 



xiv 
 

BAB IV :PENUTUP 

A. Simpulan ...........................................................................................  107 

B. Saran  ................................................................................................. 109 

C. Kata Penutup  ..................................................................................... 110 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 111 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987, maka pedoman transliterasi Arab-

Latin secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā‟ B Be ب

 Tā‟ T Te ت

 Śā‟ Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hā‟ Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā‟ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Shād Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dād Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Tā‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Zā‟ Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ayn „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā‟ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء
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ً Yā‟ Y Ye 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ --- Fathah a A 

  َ --- Kasrah i I 

  َ --- Dammah u U 

. 

2. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

ً  َ --- Fathah dan ya Ai   يْف  Kaifa ك 

َ   و --- Fathah dan wau Au   ه وْل Haula 

 

C. Maddah 

Tanda Nama Huruf Latin Contoh Ditulis 

ا  َ   Fatḥah dan alif ā   ات  Māta م 

ى  َ   Fatḥah dan alif maqṣūrah ā م ي  Ramā ر 

ً  َ   Kasrah dan ya ī   ق يْل Qīla 

و  َ   Ḍammah dan wau ū   وْت  Yamūtu ي م 

 

D. Ta’ Marbūtah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ( ة atau  ـة ) ada dua, yaitu: ta marbūṭah 

yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah t sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat 

harkat sukun, transliterasinya adalah h. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Huruf konsonan yang memiliki tanda syaddah atau tasydid, yang dalam 

abjad Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّا ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf  (konsonan ganda). 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Ta_marb%C5%AB%E1%B9%ADah
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah dengan segala 

kelebihannya dibangingkan makhluk yang lain. Islam mempercayai bahwa 

manusia diciptakan dalam keadaan fitrah, yaitu suatu yang telah menjadi 

bawaanya sejak lahir atau keadaan mula-mula.
1
 Bawaan sejak lahir yang 

dibawa manusia adalah suatu keadaan dimana manusia memiliki 

kecenderungan dalam dirinya untuk condong kepada Tuhannya. 

Allah menyertakan dalam diri manusia berupa akal, qalbu dan nafsu. 

Akal adalah komponen yang ada dalam diri manusia yang memiliki 

kemampuan memperoleh pengetahuan melalui nalar. Qalbu adalah materi 

organik yang memiliki sistem kognisi yang berdaya emosi yang 

merupakan komponen sentral manusia yang dianggap sebagai penentu 

baik buruknya manusia. Dan nafsu adalah komponen dalam diri manusia 

yang memiliki kekuatan untuk mendorong manusia melakukan sesuatu 

yang baik dan buruk.
2
 

Tugas utama manusia di muka bumi ini adalah sebagai „abdullah 

(hamba Allah) dan sebagai khalifatullah di muka bumi. Manusia sebagai 

„abdullah, menjadikan tujuan utama dalam hidupnya adalah dalam rangka 

untuk mengabdi kepada Allah. Untuk menjadi „abdullah yang baik dan 

                                                             
1
 H.Fuat Nashori, Potensi – Potensi Manusia. Seri Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), hal. 52.  
2
 Djamaludin Ancok dan Fuat Anshori, Membangun Paradigma Psikologi Islam, 

(Yogyakarta: Sipress, 1994), hal. 119-120. 
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benar harus mengikuti petunjuk yang sudah Allah berikan untuk manusia 

yaitu Al-Qur‟an dan Hadits. Banyak sekali ayat-ayat dan hadits yang 

menunjukkan bahwa manusia harus menjaga alam  dan tidak merusaknya. 

Usaha manusia untuk melestarikan dan menjaga alam dari kerusakan 

adalah bagian dari wujud beribadah kepada Allah yang banyak sekali tidak 

disadari oleh manusia. Ketidaksadaran inilah yang sering kali menjadikan 

manusia acuh terhadap alam.  

Sebagai khalifatullah di muka bumi, salah satu tugas utama manusia 

adalah menjaga bumi beserta seluruh isinya agar tetap nyaman untuk 

kehidupan mendatang. Karena seluruh alam raya diciptakan agar 

digunakan dan dimanfaatkan oleh manusia sebaik-baiknya sebagai sarana 

ibadah kepada Allah. Agar manusia dapat menjalankan tugas 

kekhalifahannya maka Allah memberikan fitrah berupa akal, qalbu dan 

nafsu sebagai modal utama bagi manusia untuk melaksanakan tugas 

tersebut. 

Sebagai khalifatullah di muka bumi, manusia diamanatkan untuk 

menggunakan sumber daya alam secara baik, benar dan proporsional. 

Melalui akalnya, manusia dapat berinovasi dan berfikir kreatif untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang telah ada  untuk kebutuhan 

bersama manusia yang lain di muka bumi. Namun, jika manusia 

menggunakan sumber tersebut secara eksploratif, maka hal ini akan 

membahayakan manusia dan lingkungannya sendiri. 
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Agama Islam sebagai ajaran yang ditetapkan Allah kepada manusia 

untuk mengontrol segala perbuatan manusia, pun tidak sedikit menyerukan 

kepada manusia untuk bersikap bijaksana kepada alam.
3
 Salah satu ajaran 

agama yang menyerukan kepada manusia untuk tidak berbuat sewenang-

wenang terhadap alam adalah Q.S Al-A‟raf ayat 56: 

هَ الْمُحْسِنيِهَ  وَلاَ تفُْسِدُواْ فِي الأَرْضِ بَعْدَ إصِْلاحَِهَا وَادْعُىهُ خَىْفاً وَطَمَعاً   إنَِّ رَحْمَتَ اّللِّ قَرِيبٌ مِّ

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdo‟alah kepada Allah dengan 

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada oran-orang yang 

berbuat baik.” 

 

Ayat di atas merupakan sebuah larangan kepada manusia untuk 

berbuat kerusakan di muka bumi. Alam raya telah Allah ciptakan dalam 

keadaan baik, harmonis, serasi, indah dan memenhi segala kebutuhan 

makluk. Allah juga memerintahkan manusia untuk memperbaikinya. 

Namun pada kenyataanya, seiring perubahan manusia dari yang 

sebelumnya berpola pikir “primitif” berkembang menjadi pola pikir 

“modern”. Pola pikir modern dengan kemajuan sains dan teknologi 

melahirkan aktivitas produksi dan perilaku konsumtif manusia yang 

memunculkan sikap dan perilaku eksploitasi. Di samping itu paham 

materialisme, kapitalisme, dan pragmatisme telah mempercepat dan 

memperburuk kerusakan lingkungan. 

Manusia modern (manusia yang menjadikan akal, ilmu dan 

teknologi sebagai acuan utama dalam kehidupan) telah menciptakan 

                                                             
3
 Haidi Hajar Widagdo, Relasi Alam dan Agama (Sebuah Upaya Penyelarasan antara 

Budaya Mistis dengan Pelestarian Alam), Jurnal Esensia Jurnal Ilmu Hukum Ushuluddin Vol XIII 

No. 2 (Yogyakarta: 2012), hal. 271. 
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banyak sekali kesenjangan (ketidakseimbangan) antara sumber daya 

dengan jumlah penduduk di suatu wilayah.
4
 Dengan banyaknya penduduk 

di muka bumi ini, banyak pula perbuatan-perbuatan manusia yang 

merusak bumi hanya untuk memenuhi segala kebutuhan manusia, 

sehingga manusia tidak memiliki sikap kepedulian terhadap lingkungan. 

Salah satu dari tujuh langkah yang ditawarkan oleh S.Husain Nasr 

dalam tulisan Ahmad Suhendra untuk memperbaiki krisis lingkungan 

adalah dengan mengupayakan pemahaman Islam akan alam lingkungan 

dan kemanusiaan merupakan suatu hubungan yang harus diformulasikan 

dan diekspresikan dengan bahasa yang jelas, yang dapat dipahami oleh 

umat kotemporer.
5
 Dalam hal ini salah satu cara untuk menanamkan 

pemahaman tentang pentingnya kepedulian kepada lingkungan adalah 

melalui pendidikan. 

Pendidikan Agama Islam bisa dijadikan sebagai alat untuk 

menumbuhkan rasa kepedulian dan kesadaran dalam mengelola 

lingkungan hidup yang merupakan usaha pendidikan yang dilakukan 

secara sadar dan terencana untuk menyiapakan sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan dan keterampilan serta kesadaran tentang masalah 

lingkungan hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, dan 

pembiasaan pengelolaan lingkungan hidup.
6
 

                                                             
4
 Mattulada, Lingkungan Hidup Manusia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hal. 27. 

5
 Ahmad Suhendra, Menelsisk Ekologis dalam Al-Qur’an, Jurnal Esensia, Jurnal Ilmu-

Ilmu Ushuluddin, Vol. XIV, No. 1, April. (Yogyakarta: 2013), hal.78. 
6
 Amin Headari, Pendidikan Agama di Indonesia: Gagasan dan Realitas, (Jakarta: 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2018), hal. 231.  
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Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah pun tidak 

semata-mata hanya bertujuan untuk menghasilkan peserta didik yang 

memiliki pengetahuan tinggi, yang merupakan hasil dari penyampaian 

materi PAI kepada peserta didik, atau yang dikenal dengan istilah transfer 

of knowladge. Namun tentu memiliki tujuan yang lebih dalam sekedar 

penyampaian materi, yaitu kepada kepemilikan karakter peserta didik yang 

ditempuh salah satunya melalui pengintegrasian nilai – nilai karakter atau 

keagamaan dengan jalan transfer of value kepada peserta didik yang akan 

menjadi bekal untuk hidup baik di lingkungan sekolah, rumah maupun 

masyarakat. 

Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa 

Yogyakarta Nomor 196/KEP/2018 tentang peringkat Sekolah Adiwiyata 

tingkat Provinsi DIY tahun 2018, SMA Negeri 1 Kalasan adalah termasuk 

dalam peringkat III dengan skor 66,5 pada jenjang SMA di DIY. Dari 

Keputusan Gubernur DIY tersebut, maka SMA Negeri 1 Kalasan 

melangkah melanjutkan ke jenjang Nasional dan pada tanggal 14 

Desember 2018 diadakan penilain Sekolah Adiwiyata tingkat Nasional. 

Setelah melalui beberapa tahapan penilaian pada tanggal 17 Desember 

2018 mendapatkan surat dari Kementrian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Tahun 2018. Adiwiyata adalah program dari Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Nomor UN.13/P2SDM/LATMAS/SDM2/12/2018 yang 

memberitahukan secara resmi bahwa SMA Negeri 1 Kalasan  
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mendapatkan penghargaan sekolah Adiwiyata Nasional Tahun 2018. 

Prestasi yang sangat membanggakan penghargaan bagi SMA Negeri 1 

Kalasan Yogyakarta setelah melampaui tahapan-tahapan seleksi sekolah 

Adiwiyata dari tingkat Provinsi hingga tingkat Nasional. Dari penghargaan 

Sekolah Adiwiyata Nasional SMA Negeri 1 Kalasan mempersiapkan diri 

untuk menuju Sekolah Adiwiyata Mandiri. 

SMA Negeri 1 Kalasan memiliki visi “Berakhlak mulia, 

berprestasi tinggi, tangguh dalam kompetisi dan berwawasan lingkungan 

dengan berlandaskan budaya nasional dan kearifan lokal”. Berwawasan 

lingkungan menjadi salah satu poin yang terdapat dalam visi sekolah 

tersebut. Artinya ada upaya pengelolaan lingkungan yang baik dan arif 

dengan memperhatikan fungsi keberlanjutan sumber daya alam menjadi 

prioritas utama. Upaya yang dilakukan seperti green house, kerja bakti, 

pengelolaan sampah, pemanfaatan air wudhu, pembuatan biopori, ASA 

(Ada Sampah Ambil), KOALA, dan lain sebagainya.  

Materi Pendidikan Agama Islam  bisa menjadi wadah untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai peduli terhadap lingkungan yang dengannya 

siswa akan memperoleh pengetahuan berkenaan dengan pendidikan 

lingkungan hidup yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Namun hal itu tidak dapat dilakukan secara instan, sebab memerlukan 

proses yang sangat panjang dan berkelanjutan serta didukung dari semua 

warga sekolah. 
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Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “PENGINTEGRASIAN NILAI-NILAI 

PEDULI  LINGKUNGAN PADA MATERI PAI DI SMA NEGERI 1 

KALASAN”. Hal ini perlu diungkap untuk mengetahui bagaimana 

integrasi nilai-nilai peduli lingkungan dengan materi PAI dan serta hasil 

dari pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi PAI.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas maka 

rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi 

PAI di SMA Negeri 1 Kalasan? 

2. Bagaimana hasil dari pengintegrasian  nilai-nilai peduli lingkungan 

pada materi PAI di SMA Negeri 1 Kalasan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui integrasi nilai-nilai peduli lingkungan pada 

materi PAI di SMA Negeri 1 Kalasan. 

b. Untuk mengetahui hasil dari pengintegrasian nilai-nilai peduli 

lingkungan pada pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Kalasan. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan 

dan khasanah keilmuan Pendidikan Agama Islam terutama dalam 

hal integrasi nilai-nilai peduli  lingkungan. 

b. Secara praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan,  penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan salah satu sarana monitoring dan 

evaluasi untuk dapat membantu mengembangkan kualitas 

pembelajaran PAI melalui materi PAI yang diintegrasikan 

dengan nilai-nilai peduli lingkungan.  

2) Memberikan wawasan pada guru, khususnya guru Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Kalasan dalam mengajar mata 

pelajaran pendidikan Agama Islam. Sebagai upaya 

membelajarkan diri, khususnya bagi penulis sebagai calon 

pendidik dalam pembelajaran PAI. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka memuat dan mengkaji hasil penelitian yang relevan. 

Fungsi kajian pustaka pada dasarnya untuk menunjukkan fokus yang 

diangkat dalam penelitian penulis belum pernah dikaji oleh peneliti 

sebelumnya. Dalam hal ini penulis perlu menunjukkan bahwa kajian yang 

penulis teliti berbeda dengan kajian orang lain dan sebagai pembanding 

serta menghindari terjadinya penelitian yang berulang. 
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Adapun beberapa karya yang digunakan penulis sebagai rujukan 

dan pembanding dalam penelitian dengan tema “Pengintegrasian Nilai-

Nilai Peduli Lingkungan Pada Materi PAI di SMA N 1 Kalasan” 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis 

Bantul”, oleh Nur Rofi‟atun Nafi‟ah, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014
7
. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam bisa dijadikan alat 

untuk menumbuhkan kecintaan dan kesadaran dalam mengelola 

lingkungam hidup melalui penanaman atau internalisasi nilai cinta 

lingkungan yang disisipkan ke dalam unsur materi PAI ( Al-Qur‟an 

Hadits, Akidah, Akhlak, Fikih, dan SKI). Dalam penelitian ini 

mempunyai persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Persamaan penelitian tersebut membahas tentang lingkungan dan. 

Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu bahwa penelitian di atas 

berfokus pada internalisasi nilai-nilai peduli lingkungan melalui 

pembelajaran PAI sedangkan pada penelitian penulis berfokus pada 

pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi PAI.  

2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Program Adiwiyata dan 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

                                                             
7
 Nur Rofi‟atun Nafi‟ah, “Internalisasi Nilai Cinta Lingkungan Melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Jetis Bantul”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Rasa Cinta Lingkungan Bagi Siswa di SMP N 2 Kalasan”, yang ditulis 

oleh Novi Khoirunnisa Kurniawati, mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016
8
. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa implementasi untuk meningkatkan rasa cinta 

terhadap lingkungan di SMP N 2 Kalasan melalui beberapa 

pelaksanaan kegiatan. Pertama, pengintegrasian SK dan KD semua 

mata pelajaran dengan pendidikan lingkungan. Kedua dan ketiga 

melalui kegiatan STIMULIS, piket harian dan jum‟at terpadu. 

Keempat, pembuatan pupuk kompos. Kelima, pemisahan sampah 

plastik, organik dan kertas. Keenam, mendaur ulang sampah. Ketujuh, 

menciptakan lingkungan bebas asap rokok. Kedelapan, membuat 

kantin sehat. Kesembilan, integrasi ke dalam visi dan misi sekolah 

yang terwujud dalam kebijakan sekolah. Kesepuluh, pembuatan 

biopori. Sedangkan, relevansi program adiwiyata dengan pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan rasa cinta terhadap lingkungan 

tersirat dalam Al-Qur‟an dan Hadits yang kemudian terwujud dalam 

beberapa kegiatan yang merupakan implementasi dari program 

adiwiyata. Dalam penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian penulis. Persamaan penelitian tersebut terletak pada 

pembahasan mengenai lingkungan dan Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
8
 Novi Khoirunnisa Kurniawati, “Implementasi Program Adiwiyata dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Rasa Cinta Lingkungan Bagi Siswa di 

SMP N 2 Kalasan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 
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Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian penulis yaitu penelitian 

di atas  membahas tentang implementasi dan  relevansi program 

adiwiyata dengan pendidikan agama Islam dalam meningkatkan rasa 

cinta lingkungan bagi siswa, sedangkan pada penelitian penulis lebih 

berfokus pada integrasi nilai-nilai peduli lingkungan pada materi PAI 

bagi siswa.  

3. Skripsi yang berjudul, “Peran PAI dalam Tewujudnya Budaya Peduli 

Lingkungan pada Program Adiwiyata Bagi Siswa MTs N 6 Sleman” 

yang ditulis oleh Nurfani Ulfita Widyasari, mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017
9
. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran PAI dalam terwujudnya 

budaya peduli lingkungan pada program adiwiyata adalah memberikan 

landasan spiritual kepada siswa terkait peduli lingkungan. PAI juga 

berperan mensukseskan program adiwiyata dalam memotivasi siswa 

untuk peduli terhadap lingkungan melalui pembelajaran dan 

keteladanan bagi guru-guru PAI dan PAI berkontribusi dalam aspek – 

aspek adiwiyata seperti kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan 

lingkungan berbasis partisipasif, dan pengelolaan sarana pendukung 

ramah lingkungan. Dalam penelitian ini mempunyai persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian penulis. Persamaan dengan penelitian 

tersebut adalah tentang kepedulian tehadap lingkungan. Perbedaan 

                                                             
9
 Nurfani Ulfita Widyasari, “Peran PAI dalam Tewujudnya Budaya Peduli Lingkungan 

pada Program Adiwiyata Bagi Siswa MTs N 6 Sleman”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
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dengan penelitian penulis yaitu bahwa penelitian diatas membahas 

mengenai peran PAI dalam tewujudnya budaya peduli lingkungan 

pada program adiwiyata sedangkan dalam penelitian penulis 

membahas tentang pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada 

materi PAI.  

Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang pengintegrasian nilai-nilai peduli  

lingkungan pada pembelajaran PAI, demikian juga lokasinya. Oleh karena 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

Ada beberapa unsur yang menjadi landasan teoritik dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Tinjauan Kepedulian Lingkungan 

a. Pengertian Peduli Lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 

tempat hidup atau tempat tinggal kita.
10

 Di dalam Undang – 

Undang tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

yaitu UU NO 32 tahun 2009, diberikan pengertian tentang 

lingkungan hidup sebagai berikut: Lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang mempengaruhi 

                                                             
10

 Khaelany HD, Islam Kependudukan & Lingkungan Hidup, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hal. 77.  
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kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya.
11

 lingkungan hidup terbagi menjadi tiga 

yaitu lingkungan alam, lingkungan sosial dan lingkungan buatan. 

Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada di alam dan 

diciptakan oleh Allah. Lingkungan alam adalah segala sesuatu 

yang sifatnya alamiah seperti keadaan geografis, iklim, cuaca, suhu 

udara, curah hujan, flora (tumbuhan dan fauna (hewan) dan sumber 

alam (hutan, air, tanah batuan dan lain-lain. Lingkungan alam 

bersifat alami sedangkan lingkungan buatan adalah lingkungan 

yang sengaja diciptakan manusia untuk tujuan tertentu yang 

bermanfat bagi kehidupan manusia. Lingkungan buatan adalah 

segala sesuatu yang sengaja atau tidak sengaja dibuat oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhannya, misalnya bendungan, rumah, 

sawah perkebunan, pertanian, irigasi, pertanaman, kebun binatang, 

penghijauan dan lain-lain. Lingkungan sosial merupakan wilayah 

tempat berlangsungnya interaksi sosial antarberbagai kelompok, 

beserta pranata, simbol dan norma, serta terkait dengan lingkungan 

alam dan lingkungan buatan.
12

 

Peduli lingkungan yang menjadi fokus pada penelitian ini 

adalah peduli terhadap lingkungan alam dan buatan. Sehingga 

peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya dan 

                                                             
11

 Wiryono, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Bengkulu: Pertelon Media, 2013), hal. 1.  
12

 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba, 2014), hal. 12. 
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membangun upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi.
13

 

b. Nilai – Nilai Peduli Lingkungan 

Peduli terhadap lingkungan mempunyai nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya, yang dapat diintegrasikan dan 

dikembangkan sehingga mampu membentuk karakter peduli 

lingkungan dalam diri peserta didik. Adapun nilai-nilai tersebut 

yaitu
14

: 

1) Hormat terhadap alam (Respect for Nature) 

Alam mempunyai hak untuk dihormati, tidak saja karena 

kehidupan manusia bergantung pada alam. Tetapi karena 

kenyataan bahwa manusia merupakan bagian integral dari alam. 

Sebagai perwujudan nyata dari penghormatan atau penghargaan 

itu, manusia perlu memelihara, merawat, menjaga, melindungi, 

melestarikan alam beserta seluruh isinya. 

2) Tanggung jawab (Moral Responsibility for Nature) 

Manusia  memiliki tanggung jawab baik terhadap alam 

semesta seluruhnya dan integrasinya, maupun terhadap keberadaan 

dan kelestarian setiap bagian dan benda di alam semesta ini, 

khususnya makhluk hidup. Setiap bagian dan benda alam semesta 

ini diciptakan oleh Tuhan dan tujuannya masing-masing. Oleh 

                                                             
13

 Muhammad Fadlillah dan Lilif Muarifatu Khorida,  Pendidikan Karakter Usia Dini: 

Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 203.  
14

 Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, (Jakarta: Kompas, 2010), hal. 167-177. 
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karena itu, manusia sebagai bagian dari alam semesta bertanggung 

jawab untuk menjaganya. 

3) Solidaritas (Solidarity for Nature) 

Manusia mempunyai kedudukan sederajat dan setara dengan 

alam dan semua makhluk hidup lain di alam ini kenyataan ini 

membangkitkan dalam diri manusia perasaan solidaritas, perasaan 

sepenanggungan dengan alam dan sesama makhluk hidup lain. Hal 

tersebut mendorong manusia untuk menyelamatkan lingkungan 

hidup dan mencegah  manusia untuk mencemari alam dan seluruh 

kehidupan di dalamnya. 

4) Kasih sayang dan kepedulian terhadap alam (Caring for Nature) 

Manusia digugah untuk mencintai, menyayangi dan peduli 

kepada alam tanpa diskriminasi dan dominasi. Kasih sayang dan 

kepedulian ini muncul dari kenyataan bahwa semua makhluk hidup 

mempunyai hak untuk dilindungi, dipelihara, dirawat dan tidak 

disakiti. 

5) Tidak merusak (No Harm) 

Manusia mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap 

alam yang diwujudkan dengan tidak melakukan tindakan yang 

merugikan atau mengancam eksistensi makhluk lain di alam 

semesta ini. 
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6) Hidup sederhana dan selaras dengan alam (Harmony with Nature) 

Ada batas sekedar untuk hidup secara layak bagi manusia. 

Tentu saja tidak berarti bahwa manusia tidak boleh memanfaatkan 

alam untuk kepentingannya. Kalau manusia memahami dirinya 

sebagai bagian integral dari alam, ia harus memanfaatkan alam 

seperlunya dan hidup selaras dengan tuntunan alam itu sendiri. 

7) Keadilan (Justice for Nature) 

Keadilan lebih berbicara tentang bagaimana manusia harus 

berperilaku satu terhadap lainnya dalam kaitannya dengan alam 

semesta dan bagaimana sistem sosial diatur, sehingga memberikan 

dampak yang positif kepada kelestarian lingkungan hidup.  

c. Indikator Kepedulian terhadap Lingkungan 

Adapun indikator karakter peduli lingkungan alam, yaitu: 

1) Memelihara lingkungan sekitar sehingga selalu bersih dan 

rapi, 

2) Tidak merusak lingkungan,
15

 

Selaras dengan hak tersebut, Endah Sulistyowati membagi 

indikator peduli lingkungan di sekolah menjadi dua indikator, 

yaitu:
16

 

1) Indikator kelas 

a) Menjaga kebersihan kelas 

b) Menjaga perilaku hemat energi dan air.  

                                                             
15

 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), hal. 106.  
16

 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Citra 

Aji Pramana, 2012), hal. 141-142.  
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c) Tersedianya tempat pembuangan sampah di dalam kelas 

2) Indikator sekolah 

a) Menyediakan tempat pembuangan sampah, tempat cuci 

tangan, kamar mandi yang bersih 

b) Membiasakan perilaku warga sekolah untuk memelihara 

kelestarian sekolah 

c) Hemat energi dan air 

d) Membuat biopori di area sekoah 

e) Membangun saluran pembuangan air limbah dengan 

baik. 

f) Menyediakan tandon penyimpanan air bersih 

g) Memrogramkan cinta bersih lingkungan 

2. Kajian tentang Materi PAI di SMA  

Dalam hubungannya dengan integrasi ini, objek kajiannya 

menggunakan materi yang terdapat pada  buku Pendidikan Agama 

Islam dan dan Budi Pekerti: SMA/MA Kelas X, SMA/MA Kelas 

XI dan SMA/MA Kelas XII.  

Materi-materi yang diintegrasikan oleh Guru PAI di SMA 

Negeri 1 Kalasan dengan nilai-nilai peduli lingkungan ada pada 

materi : 

1). “Aku Selalu Dekat dengan Allah SWT” ada di materi PAI dan 

Budi Pekerti kelas X 
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Pada Bab ini terdapat cakupan materi secara garis besar 

sebagai berikut : 

a. Pengertian Asmaul Husna 

b. Ayat – ayat Al-Qur‟an yang menjelaskan Asmaul Husna 

c. Mengaitkan Asmaul Husna dengan sifat Allah 

d. Sikap perilaku sebagai implementasi pemahaman Asmaul 

Husna 

2). “Hidup Nyaman dengan Perilaku Jujur” ada di materi PAI dan 

Budi Pekerti kelas XI  

Pada bab ini terdapat cakupan materi secara garis besar 

sebagai berikut: 

a. Makna syaja‟ah 

b. Keutamaan perilaku jujur 

c. Macam-macam syaja‟ah 

d. Berani berbuat jujur 

e. Hikmah perilaku syaja‟ah 

f. Menerapkan perilaku mulia  

3). “Menghidupkan Nurani dengan Berpikir Kritis” ada di materi 

PAI dan Budi Pekerti kelas XII 

Pada bab ini terdapat cakupan materi secara garis besar sebagai 

berikut : 

a. Perintah berpikir Kritis 

b. Hakekat berpikir kritis 
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c. Manfaat berpikir kritis, dan 

d. Menerapkan perilaku mulia. 

3. Kajian Integrasi dalam Pembelajaran PAI 

a. Pengertian Integrasi 

Menurut Achmad Maulana dkk, integrasi berarti: 

“penyatuan, menjadi kesatuan yang untuh, penyatuan, 

penggabungan, pemaduan”
17

. Sebagaimana yang dikatakan Minhaji 

yang dikutip oleh Waryani
18

 integrasi berasal dari kata kerja to 

integrate yang berarti  to join to something else so as to from a 

whole atau join in society as whole, spend time with members of 

the outher groups and develop habits like theirs, yang artinya untuk 

bergabung menjadi ke sesuatu yang lain sehingga membentuk 

dalam masyarakat secara keseluruhan, menghabiskan waktu 

dengan kelompok lain dan mengembangkan kebiasaan seperti 

mereka. Integrasi adalah menghubungkan sekaligus menyatukan 

antara dua hal atau lebih menjadi kesatuan yang utuh (materi, 

pemikiran dan pendekatan)
19

. 

b. Ranah Integrasi 

Implementasi integrasi terbagi kedalam empat ranah, yaitu: 

 

                                                             
17

 Achmad Maulana dkk, Kamus Indonesia Populer: Lengkap EYD dan Pembentukan 

Istilah Serta Akronim Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Absolute, 2004), hal. 173.  
18

 Waryani Fajar Riyanto, Integrasi – Interkoneksi Keilmuan (Biografi Intelektual M. 

Amin Abdullah), (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), Hl. 767. 
19

 Akh. Minhaji, Tradisi Akademik Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: SUKA Press, 2013), 

hal. 85-86.  
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1) Ranah Filosofis 

Integrasi pada ranah filosofis dalam pengajaran 

dimaksudkan bahwa setiap mata pelajaran harus diberi nilai-

nilai fundamental eksistensial dalam kaitannya dengan disiplin 

keilmuan lainnya dalam hubungannya dengan nilai 

humanistiknya. 

2) Ranah Materi 

Integrasi pada ranah materi merupakan suatu proses 

bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai kebenaran universal 

umumnya dalam keislaman khususnya dalam pengajaran mata 

pelajaran umum seperti antropologi, biologi, sosiologi, 

psikologi dan lain sebagainya dan sebaliknya ilmu-ilmu umum 

ke dalam kajian-kajian keislaman. Selain itu juga termasuk 

mengaitkan suatu disiplin ilmu yang satu dengan yang lainnya 

dalam keterpaduan epistemologi dan aksiologis. 

3) Ranah Metodologi  

Integrasi pada ranah metodologi disini adalah 

metodologi yang digunakan dalam pengembangan ilmu yang 

bersangkutan. Setiap ilmu memiliki metodologi penelitian 

yang khas yang bisa digunakan dalam pengembangan 

keilmuannya. Ketika sebuah ilmu diintegrasikan dengan 

disiplin ilmu yang lain, maka secara motodologis ilmu 
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interkonektif itu harus menggunakan pendekatan dan metode 

yang aman bagi ilmu tersebut. 

4) Ranah strategi  

Integrasi pada ranah strategi di sini adalah ranah 

pelaksanaan atau praktis dari proses pembelajaran keilmuan 

integrative-interkonektif. Dalam konteks ini setidaknya 

kualitas keilmuan serta mengajar guru menjadi kunci 

keberhasilan dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan 

menggunakan model active learning dengan berbagai strategi 

dan metodenya dengan menggunakan berbagai strategi dan 

metodenya menjadi keharusan.
20

 

c. Metode Kajian 

Model kajian dalam integrasi keilmuan yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1) Informatif, yaitu bahwa suatu disiplin ilmu perlu 

diperkaya dengan informasi yang dimiliki oleh disiplin 

ilmu lain, sehingga wawasan pengetahuannya semakin 

luas. 

2) Konfirmatif, yaitu bahwa suatu disiplin ilmu tertentu perlu 

memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain. 

3) Korektif, yaitu suatu teori ilmu tertentu perlu 

dipertemukan dengan ilmu agama atau sebaliknya, 

                                                             
20

 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Kerangka Dasar Keilmuan Dan 

Pengembangan Kurikulim, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2006), hal. 28-32.  
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sehingga yang satu dapat mengoreksi yang lain. Dengan 

demikian perkembangan disiplin ilmu akan semakin 

dinamis.
21

 

Selain model tersebut, Hasan Bastaman yang dikutip 

Bermawy Munthe menawarkan beberapa bentuk pola pemikiran 

“dialektika agama dan sains” menggunakan model yang lebih rinci 

yakni similarisasi, paralelisasi, komplementasi, komparasi, 

induktifikasi dan verifikasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1) Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja antara konsep-

konsep sains dengan konsep-konsep yang berasal dari agama, 

padahal belum tentu hal itu sama. 

2) Paralelisasi, yaitu menganggap paralel konsep yang berasal 

dari Al-Qur‟an dengan konsep yang berasal dari sains karena 

kemiripan konotasinya tanpa menyamakan keduanya. 

3) Komplementasi, yaitu antara sains dan agama saling mengisi 

dan memperkuat satu sama lain, tetapi tetap mempertahankan 

eksistensi masing-masing. 

4) Komparasi, yaitu membandingkan konsep/teori sains dengan 

wawasan/konsep agama mengenai gejala-gejala yang sama. 

5) Induktifikasi, yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori-teori ilmiah 

yang didukung oleh temuan-temuan empirik dilanjutkan 

pemikirannya secara teoritis abstrak kearah pemikiran 

                                                             
21 Ibid., hal. 17.  
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metafisik/ghaib, kemudian dihubungkan dengan prinsip-

prinsip agama dan Al-Qur‟an mengenai hal tersebut. 

6) Verifikasi, yaitu mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah 

yang menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran 

(ayat-ayat) Al-Qur‟an.
22

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini apabila didasarkan pada analisis datanya termasuk 

dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik 

statistik. Penjabaran metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Kalasan. Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian di mana 

seseorang peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk melihat 

situasi dan kondisi yang ada di lapangan. Penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada responden.
23

 

Prosedur penelitian ini menghasilkan deskriptif, ucapan, perilaku atau nilai 

untuk dapat diamati dari orang – orang (subjek) itu sendiri.
24
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2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

psikologi pendidikan. Pada dasarnya psikologi pendidikan berbicara 

masalah tingkah laku dan pengalaman seseorang yang berkaitan dalam 

proses pendidikan sehingga diharapkan mampu diterapkan dalam proses 

belajar mengajar yang membawa kepada perubahan tingkah laku.
25

 

3. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Dalam penelitian 

ini ada beberapa subjek penelitian yang dijadikan sebagai sumber untuk 

memperoleh informasi di lapangan, yaitu: 

a. Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kalasan 

Guru Pendidikan Agama Islam yang ada di SMA Kalasan ada 3 : 

1).  Syifa Abdul Lathif, S.Pd.I (Guru PAI Kelas X) 

2).  Setia Widanti, S.Pd.I (Guru PAI Kelas XI) 

3).  Nurjannah, S.P.I (Guru PAI Kelas XII) 

b. Siswa SMA Negeri 1 Kalasan untuk masing-masing jenjang diambil 

1-2 siswa dengan pertimbangan tertentu yaitu yang dipandang  tahu 

mengenai informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
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 Sri Esti Wuryani Jiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo, 2008), 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah alat untuk aktivitas yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang diperoleh dari 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik, diantaranya: 

a. Observasi  

Metode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data 

yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan.
26

 Observasi diartikan sebagai pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di 

tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi bersama 

objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangakan observasi 

tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat 

berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa 

tersebut diamati melalui film, slide atau foto.
27

 

Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan terhadap 

pelaksanaan integrasi nilai-nilai peduli lingkungan di dalam kelas maupun 

di luar kelas. Observasi di dalam kelas adalah saat pembelajaran PAI 

setiap 1 kelas dalam 1 jenjang (kelas X, XI dan XII). Observasi di luar 
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pembelajaran dilakukan di lingkungan yang berada di SMA Negeri 1 

Kalasan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekitar dan aktivitas yang 

mencerminkan sikap kepedulian dari seluruh warga sekolah terhadap 

lingkungan SMA Negeri 1 Kalasan. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawanan atas 

pertanyaan.
28

 

Pedoman wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adala bentuk semi structured. Dalam hal ini maka mula- mula intervier 

menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu 

persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 

demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan 

keterangan lengkap dan mendalam.
29

  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan informasi dari 

Waka Sarpras, guru mata pelajaran PAI, dan segenap siswa. Dengan 

metode ini penulis akan mendapatkan data dan informasi tentang sejarah 

dan gambaran umum SMA Negeri 1 Kalasan, pelaksanaan integrasi nilai-

nilai peduli lingkungan di dalam maupun di luar kelas terhadap sikap dan 

perilaku siswa. 
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g. Dokumentasi  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 

peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
30

 

Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak terlalu sulit, 

dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum 

berubah. Dengan metode dokumentasi, yang diamati bukan benda hidup 

tetapi benda mati.
31

 

Dari metode dokumentasi, peneliti memperoleh data tentang 

gambaran umum SMA Negeri 1 Kalasan (letak dan keadaan SMA Negeri 

1 Kalasan, sejarah singkat SMA Negeri 1 Kalasan, visi dan misi, struktur 

organisasi, kurikulum, guru, karyawan, peserta didik, dan sarana 

prasarana), dokumentasi  kegiatan yang menunjang proses pelaksanaan 

integrasi nilai–nilai peduli lingkungan, dan foto lingkungan serta kegiatan 

siswa yang berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai dilakukan, 

maka tahap selanjutnya adalah tahap analisis data. Analisis data  dalam 

penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung 

dan setelah pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 
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wawancara, peneiti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Apabila jawaban yang yang diwawancarai setelah dianalisis 

terasa belum puas maka peneliti mengajukan pertanyaan lagi sampai tahap 

tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles and Huberman 

(1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
32

 

Adapun langkah – langkah dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah 

dikemukakan, semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banya, kompleks dan rumit. Oleh karen aitu perlau segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang akan 

direduksi akan memberikan pengambaran yang jelas dan memudahkan 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mecari bila 

diperlukan. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. Dalam penelitian ini penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

tabel, grafik, pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
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tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan 

sehingga akan semakin mudah difahami. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing / Verification 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dikemukakan 

dalam penelitian kualitatif harus didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan temuan 

baru yang bersifat kredibel dan dapat menjawab rumusan masalah yang 

telah dirumuskan. 

6. Uji Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalan menguji 

keabsahan data. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan 

menggunakan berbagai sumber untuk keperluan pembanding dengan 

tujuan meningkatkan kualitas penelitian. Teknik triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber, triangulasi 

pengumpulan data dan waktu.
33

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara menyeluruh dan 

sistematis dalam skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam 

tiga bagian, yaitu bagian awal, inti dan akhir. 

                                                             
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal.372.  



30 
 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata 

pengantar, halaman daftar isi, dan halaman daftar lampiran. 

Pada bagian inti terdiri dari tiga bab, yaitu bab I berisi pendahuluan, 

meliputi latar belakang masalah yang menguraikan tentang topik masalah 

yang akan dipaparkan dalam penelitian ini. Di samping itu, pada bab ini 

juga akan dipaparkan mengenai rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Pada bab  ini, penulis bermaksud untuk 

mengarahkan pembaca terhadap esensi skripsi ini. 

Bab II berisi gambaran umum SMA Negeri 1 Kalasan, yang terdiri dari 

letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur organisasi, kondisi 

tenaga pendidik dan kependidikan, kondisi siswa, dan sarana prasarana. 

Bab III berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 

pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada pembelajaran PAI di 

SMA Negeri 1 Kalasan. 

Pada bagian akhir yaitu bab IV berisi penutup, pada bagian ini 

terdapat kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan kata penutup. 

Bab ini merupakan temuan teoritis praktis dan akumulasi dari keseluruhan 

penelitian. 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 

1 Kalasan tentang “Pengintegrasian nilai-nilai Peduli Lingkungan pada 

Materi PAI di SMA Negeri 1 Kalasan”, maka penulis memberi 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang penulis tentukan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi PAI di SMA 

Negeri 1 Kalasan  

a. Pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi 

“Asmaul Husna” (Al-Karim, Al-Mu’min, Al-Wakil, Al-Matin, 

Al-Jami, Al’Adl dan Al-Akhir) dalam pelaksanaanya 

menggunakan integrasi pada ranah filosofis dan model kajian 

yang digunakan adalah model kajian informatif 

b. Pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi 

“Berani Hidup Jujur” dalam pelaksanaanya menggunakan 

integrasi pada ranah materi dan strategi. Model kajian yang 

digunakan adalah model kajian informatif. 

c. Pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan pada materi 

“Berpikir Kritis” dalam pelaksanannya menggunakan integrasi 

pada ranah strategi (study lapangan dan praktik). Model kajian 

yang digunakan adalah komplementasi. 
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2. Hasil Pengintegrasian nilai-nilai Peduli Lingkungan pada Materi PAI 

di SMA Negeri 1 Kalasan 

a. Pada materi “Asmaul Husna” hasil dari integrasi nilai-nilai peduli 

lingkungan berupa sikap yang mencerminkan perilaku yang sesuai 

dengan Asmaul Husna diantaranya adalah berkasih sayang 

terhadap sesama, membuang sampah pada tempatnya, menyiram 

tanaman tanpa memilih-milih, kerjabakti. 

b.  Pada materi “Berani Hidup Jujur” untuk mengetahui hasil dari 

integrasi nilai-nilai peduli lingkungan dilihat dari sikap keseharian 

seperti berani mengingatkan teman yang tidak piket, menjadi 

pelopor ASA “Ada Sampah Ambil”, jujur dalam ucapakn dan 

tindakan. 

c. Pada materi “Berpikir Kritis” untuk mengetahui hasil dari integrasi 

nilai-nilai peduli lingkungan pada materi berpikir kritis berupa 

kontribusi yang dilakukan untuk memperbaiki kebun yang berada 

di belakang sekolah. 

Melalui hasil dari pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan 

yang telah dilakukan dengan berbagai macam penilaian menunjukkan 

adanya sikap yang baik dan peningkatan dalam hal peduli lingkungan 

sebagai aplikasi dari nilai-nilai yang telah diintegrasikan pada materi PAI 

di SMA Negeri 1 walaupun belum bisa dikatakan sempurna karena 

membutuhkan waktu yang lama dan berkelanjutkan. Akan tetapi dari 
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sinilah pijakan awal untuk memulai kehidupan yang baik terhadap 

lingkungan yang berada di sekolah sebagai aplikasi dari pemahaman 

materi PAI yang telah dipelajari.  

B. Kritik dan Saran 

Berdasarkan kesimpuan tersebut, dalam kesemptan ini penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran untuk lebih memperbaiki pembelajaran 

pendidikan lingkungan pada pembelajaran PAI maupun pelajaran lainnya. 

Peneliti menyadari bahwa saran yang akan peneliti sampaikan hanya 

sebuah saran operasional berdasarkan temuan peneliti. Pihak sekolah 

sebagai lapangan penelitian mungkin lebih paham dengan konddisi 

sekolah yang seseungguhnya: 

1. Lembaga 

Sebagai sebuah lembaga yang menaungi aktivitas warga sekolah, 

diharapkan dapat memberikan pengawasan penuh terhadap semua 

siswa di dalam maupun di luar sekoah. 

2. Guru 

Guru PAI kelas X dan XI diharapkan lebih mengembangkan materi 

mengenai lingkungan dan lebih jelas menekankan masalah-masalah 

lingkungan hidup yang terjadi di masa sekarang kemudian diadakan 

perubahan untuk memperbaiki lingkungan sekolah menuju jauh lebih 

baik. 
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3. Siswa  

Sebagai seorang yang terpelajar diharapkan siswa dapat menjaga 

sikap dan dapat memberikan kontribusinyata bagi berkelangsungan 

lingkungan pada masa sekarang maupun masa yang akan datang. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Tuhan Yang 

Kuasa, atas karunia dan anugrah-Nya yang diberikan penulis sehingga 

dapat sampai pada kata penutup pada bagian ini. Sholawat dan salam tak 

lupa penulis haturkan pada utusan Allah SWT, yang menjadi suri tauladan 

bagi penulis dan umat Islam seluruhnya. Atas bantuan doanya kepada 

Allah SWT pula, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. 

Dengan segenap pemikiran dan kemampuan penulis usahakan 

dalam penulisan skripsi ini. Namun, pasti selalu ada kekurangan dan 

kesalahan yang menghiasi tulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan 

saran penulis harapkan dapat diberikan oleh pembaca dami perbaikan 

skripsi ini. 

Kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 

ini dihaturkan terimakasih. Semoga hasil karya ini dapat bermanfaat bagi 

penulis pribadi dan pihak yang mendapatkan manfaat dari skripsi ini. 
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     PEDOMAN WAWANCARA 

A. Guru PAI SMA Negeri 1 Kalasan 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang peduli lingkungan? 

2. Lingkungan yang seperti apa yang harus kita pedulikan? 

3. Kenapa kita harus peduli terhadap lingkungan? 

4. Apa yang terjadi apabila seseorang tidak peduli terhadap lingkungan? 

5. Seberapa penting sikap peduli lingkungan perlu ditanamkan kepada 

siswa? 

6. Mulai kapan peduli lingkungan itu perlu ditanamkan? 

7. Siapa yang paling bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara 

lingkungan sekolah? 

8. Apa sajakah nilai-nilai yang terkandung dalam perwujudan sikap 

peduli lingkungan? 

9. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang integrasi? 

10. Pada ranah apa sajakah nilai-nilai peduli lingkungan dapat 

diintegrasikan dengan PAI (materi, metode, strategi, pendekatan,)? 

11. Apakah ranah integrasi dengan lingkungan ini karena program 

adiwiyata sebagai dasarnya ataukah memang sebenarnya materi PAI 

bisa disisipi dengan nilai-nilai peduli lingkungan? 

12. Kaitannya dalam materi pelajaran PAI, materi yang seperti apa yang 

bisa dimasukkan nilai-nilai peduli lingkungan ? 

13. Materi apasajakah yang sudah Bapak/Ibu integrasikan dengan nilai-

nilai peduli lingkungan? 
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14. Apakah ada materi pokok langsung yang berhubungan dengan 

lingkungan? 

15. Apakah ada ayat atau hadits dalam materi PAI tersebut yang 

mendukung sebagai dasar supaya nilai-nilai peduli lingkungan dapat 

diintegrasikan dengan materi PAI? 

16. Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu lakukan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai peduli lingkungan dengan materi PAI?  

17. Apakah ada praktik langsung dari peserta didik di lingkungan sebagai 

pemahaman atas materi yang telah disampaiakan? 

18. Apakah di sekolah ada lokasi-lokasi yang bisa dikelola sebagai tempat 

untuk sarana praktik langsung bagi peserta didik? 

19. Apa yang menjadi alasan kenapa lokasi tersebut patut sebagai wadah 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai peduli lingkungan? 

20. Selain pada materi apakah ada pembiasaan-pembiasaan  yang 

diterapkan sekolah untuk meningkatkan kesadaran peduli terhadap 

lingkungan? 

21. Bagaimana tanggapan siswa ketika Bapak/Ibu menyampaikan nilai-

nilai peduli lingkungan yang terkandung dalam materi tersebut? 

22. Bagaimana hasil dari proses pengintegrasian nilai-nilai peduli 

lingkungan pada materi PAI tersebut? 

23. Apakah bisa memberikan dampak yang positif terhadap siswa untuk 

peduli terhadap lingkungan? 
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24. Apakah siswa sudah tertanam kesadaran bahwa peduli terhadap 

lingkungan sangatlah penting? 

25. Dalam kaitannya dengan evaluasi pembelajaran, apakah Bapak/Ibu 

menggunakan evaluasi tersebut untuk mengukur kadar kefahaman 

serta kepedulian mereka terhadap lingkungan? 

26. Apakah peserta didik menunjukkan perilaku peduli lingkungan  

sebagai wujud dari pemahaman terhadap materi yang disampaikan? 

27. Apakah sarana dan prasarana sekolah  yang tersedia mendukung dan 

memadai? 

28. Apakah selama ini siswa sudah membersihkan kelas secara rutin? 

29. Apakah siswa sudah membuang sampah sesuai dengan jenisnya? 

30. Apakah ada bentuk hukuman ketika siswa tidak tertib di sekolah yang 

hukumannya berkaitan dengan lingkungan? 

31. Apa kendala yang dihadapi Bapak/Ibu guru dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai peduli lingkungan ini? 

32. Apakah pengintegrasian nilai-nilai peduli lingkungan ini sudah 

berjalan dengan maksimal? 

33. Apa yang Bapak/Ibu harapkan dengan adanya pengintegrasian nilai-

nilai peduli lingkungan  kepada peserta didik ini? 

34. Seberapa besar kontribusi PAI untuk membantu sekolah dalam 

menanamkan kesadaran akan peduli terhadap lingkungan? 

35. Apa rencana selanjutnya dari Bapak/Ibu dalam rangka mewujudkan 

siswa untuk peduli terhadap lingkungan? 
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B. Peserta Didik SMA N 1 Kalasan 

1. Apa yang Adik ketahui tentang peduli lingkungan? 

2. Lingkungan yang seperti apa yang harus kita pedulikan? 

3. Apa yang terjadi bila kita tidak peduli terhadap lingkungan? 

4. Apakah selama ini guru PAI menyampaikan dan mengaitkan materi 

PAI dengan  nilai-nilai peduli lingkungan? 

5. Apasajakah materi yang sudah pernah diajarkan dan dikaitkan dengan 

nilai-nilai peduli lingkungan? 

6. Apakah guru PAI memberikan contoh-contoh amalan terkait dengan 

peduli terhadap lingkungan? 

7. Apakah Adik selalu dibiasakan oleh guru PAI untuk peduli terhadap 

lingkungan? Caranya seperti apa? 

8. Apakah guru PAI memberikan hukuman kepada Adik dan teman-

teman apabila tidak menjaga lingkungan dengan baik? 

9. Apakah ada praktik langsung dalam pembelajaran PAI sebagai bentuk 

peduli terhadap ligkungan? 

10. Apakah penanaman nilai peduli lingkungan pada materi PAI sudah 

berjalan dengan baik dan maksimal? 

11. Apakah penanaman nilai peduli terhadap lingkungan yang dilakukan 

oleh guru PAI memberikan dampak yang positif dalam kehidupan 

untuk menjaga lingkungan? 

12. Apakah bisa membangun kesadaran bahwa peduli lingkungan sangat 

penting? 
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13. Ketika berada di sekolah maupun di luar sekolah apa yang Adik 

lakukan ketika melihat sampah yang berserakan, penggunaan energi 

yang berlebihan serta penggunaan air secara berlebihan? 

14. Apa yang Adik lakukan ketika melihat orang membuang sampah 

sembarangan? 

15. Apa yang adik lakukan apabila tidak menemukan tempat sampah 

ketika ingin membuang sampah? 

16. Apakah Adik membiasakan diri untuk membuang sampah berdasarkan 

jenisnya? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis SMA Negeri 1 Kalasan 

2. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Kalasan 

3. Keadaan, aktivitas dan perilaku peserta didik SMA Negeri 1 Kalasan 

yang mencerminkan sikap peduli lingkungan 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak Geografis, sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 1 Kalasan 

2. Daftar kepala sekolah SMA Negeri 1 Kalasan 

3. Visi dan misi SMA Negeri 1 Kalasan 

4. Kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan 

5. Struktur organisasi SMA Negeri 1 Kalasan 

6. Daftar guru dan karyawan SMA Negeri 1 Kalasan 

7. Daftar peserta didik SMA Negeri 1 Kalasan 

8. Daftar sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Kalasan 

9. Kegiatan pembelajaran PAI di kelas SMA Negeri 1 Kalasan 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 19 Februari 2019 

Jam    : 08.30 - selesai 

Lokasi    : Lingkungan SMA N 1 Kalasan 

Sumber Data   : SMA N 1 Kalasan 

Deskripsi Data : 

Sumber data adalah SMA N 1 Kalasan yang berada tak jauh dari jalan raya 

/ jalan utama Yogyakarta-Solo sehingga akses transportasi terbilang mudah. 

Lokasi SMA N 1 Kalasan juga tak jaug dari Candi Prambanan hanya sekitar 2 

Km, SMA N 1 Kalasan terletak Padukuhan Bogem, Tamanmartani, Kalasan, 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Disebelah timur SMA N 1 Kalasan 

terdapat lapangan desa Taman Martani dan disebelah barat dan selatan berbatasan 

dengan perumahan warga. 

Interpretasi Data : 

Lokasi SMA N 1 Kalasan termasuk lokasi strategis karena berada tak jauh 

dari jalan raya Yogyakarta- Solo sehingga akses untuk kendaraan mudah untuk 

dicapai. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 19 Februari 2019 

Jam    : 09.40- selesai 

Lokasi    : Ruang  Wakil Kepala Sekolah  

    SMA N 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Dokumen 

Deskripsi Data  : 

Dokumen ini didapat di bagian wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana. Berisikan sejarah singkat, visi, misi, tujuan, struktur organisasi SMA N 

1 Kalasan Yogyakarta. 

Intrepretasi Data : 

Mengetahui  sejarah singkat, visi, misi dan tujuan dan struktur organisasi 

SMA N 1 Kalasan Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 4 Maret 2019 

Jam    : 09.40- selesai 

Lokasi    : Ruang  Wakil Kepala Sekolah  

    SMA N 1 Kalasan Yogyakarta 

Sumber Data   : Dokumen 

Deskripsi Data  : 

Dokumen ini didapat di bagian wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana. Berisikan keadaan guru, karyawan dan siswa , sarana dan prasarana, 

kurikulum dan denah ruang sekolah SMA N 1 Kalasan Yogyakarta. 

Intrepretasi Data : 

Mengetahui keadaan guru, karyawan dan siswa , sarana dan prasarana, 

kurikulum dan denah ruang sekolah SMA N 1 Kalasan Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengambilan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Senin, 15 Juli 2019 

Jam    :  09.15 

Lokasi    : Ruang Guru 

Sumber Data   : Pak SYifa (Guru PAI Kelas X) 

Deskripsi Data : 

Informan termasuk salah satu guru PAI yang ada di SMA Negeri Kalasan. 

wawancara kali ini merupakan yang pertama dengan informan yang dilakukan di 

ruang guru. pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan mengenai permasalahan 

lingkungan secara umum yang sangat sulit diatasi, solusi dari permasalahan 

tersebut. 

Dari wawancara tersebut terungkap bahwa salah satu permasalahan 

lingkungan yang besar adalah masalah sampah. Permasalahan lingkungan ini 

terjadi akibat rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga 

lingkungan sekitar. Disamping itu pengolahan sampah di Indonesia masih 

tergolong buruk. Menurut beliau pemakain plastik tidak jadi masalah apabila 

dibuang pada tempat yang semestinya karena memang di zaman sekarang tidak 

bisa lepas dari plastik. Ada siswa yang protes kepada pak Shifa, “hlah Pak, kita 

udah membuang sampah pada jenisnya nanti pada akhirnya juga dicampur?”. 

Beliau menegaskan bahwa tugas kita hanyalah sampai pada cara membuang 

sampah tersebut, perkara pengolahan sampah akhirbelum maksimal tidak 

mengapa.  
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 Pembelajaran PAI di SMA tujuannya bukan pada ranah kognitif, akan 

tetapi bagaimana siswa bisa mempunyai akhlak baik yang terlahir dari kesadaran 

dalam diri setiap siswa. misalnya pada kegiatan keibadahan, bukan dengan cara 

mewajibkan untuk mengerjakannya akan tetapi dengan cara menyadarkan kepada 

siswa kenapa harus mengerjakannya, apa manfaatnya dan apa akibatnya apabila 

tidak melakukannya. Begitu juga dengan menjaga lingkungan tidka melalui anak 

harus diwajibkan akan tetapi bagaimana membentuk kesadaran yang ada pada 

siswa untuk menjaga dan peduli terhadap lingkungan. 

Materi yang akan diintegrasikan dengan nilai-nilai peduli lingkungan 

adalah bab “Aku selalu dekat dengan Allah” bab ini berisikan tentang Asmaul 

Husna yang sangat berkaitan dengan iman kepada Allah. Seperti yang kita ketahui 

bahwa iman berarti diyakini dalam hati, adalah  diucapkan dengan lisan dan 

diamalkan lewat perbuatan. Dari kesemua unsur iman itu tujuannya adalah agar 

manusia bertakwa yang teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari baik itu akhlak 

terhadap Allah, sesama manusia dan alam semesta. 

Interpretasi Data:  

Permasalahan lingkungan yang ada karena kekurangsadaran dari manusia 

akan pentingnya menjaga lingkungan. Akhlak yang terlahir dari kesadaran dalam 

diri setiap siswa menjadi tujuan utama dari pembelajaran PAI. Akhlak yang baik 

terhadap Allah, sesama manusia dan alam semesta adalah perwujudan dari iman 

kepada Allah dari materi Asmaul Husna yang disebut dengan takwa. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

 

Metode Pengambilan Data : Observasi  

Hari/Tanggal   : Selasa, 23 Juli 2019 

Jam    :  09.45 

Lokasi    : Ruang Kelas XII MIPA 5 

Sumber Data   : Pembelajaran PAI Kelas XII MIPA 5 

Deskripsi Data : 

Data observasi dilakukan pada pembelajaan PAI untuk kelas XII MIPA 5 

materi berpikir kritis. 

Dari hasil observasi didapatkan bahwa manusia adalah makhluk yang 

diberikan keistimewaan oleh Allah berupa hati, akal dan nafsu. Dengan potensi itu 

manusia memiliki daya kekuatan untuk menjaga alam semesta ini dari berbagai 

macam kerusakan dan mengadakan perbaikan-perbaiakan terhadap lingkungan 

yang berada di sekitarnya. Ketika manusia mendapatkan perintah untuk berpikir 

kritis maka sudah menjadi kewajiban manusia untuk memaksimalkan seluruh 

potensi yang diberikan oleh Allah dalam rangka menjadi khalifatullaah fil ardh.” 

Interpretasi Data: 

Dari hasil observasi diperoleh penjelasan mengenai pentingnya 

memaksimalkan potensi yang Allah berikan untuk memelihara alam 

semesta melalui berpikir kritis. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengambilan Data : Observasi  

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 Juli 2019 

Jam    :  13.15 - selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas X IPS 2 

Sumber Data   : Pembelajaran PAI Kelas X IPS 2 

Deskripsi Data : 

Data observasi dilakukan pada pembelajaan PAI untuk kelas X IPS 2 pada 

materi Asmaul Husna. 

Dari hasil observasi didapatkan ada  nilai-nilai peduli lingkungan  yang 

bisa diintegrasikan dalam materi Asmaul Husna yang bisa kita teladani dalam 

kehidupan. diantara sifat-sifat Allah dalam Asmaul Husna tersebut ada Al-Karim, 

Al-Mu’min, Al-Wakil, Al-Matin, Al-Jami’, Al-Adl dan Al-Akhir. Sedangkan 

nilai-nilai peduli lingkungan yang diintegrasikan adalah manusia bagian integral 

dari alam, hormat terhadap alam, tanggung jawab, adil, hidup sederhana dan 

selaras dengan alam. 

 

Interpretasi Data: 

Dari hasil observasi didapatkan penjelasan mengenai nilai-nilai peduli 

lingkungan yang bisa diintegrasikan pada materi Asmaul Husna. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengambilan Data : Wawancara  

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 Juli 2019 

Jam    :  08.00 

Lokasi    : Ruang Loby Piket 

Sumber Data   : Bu Setia Widanti (guru PAI kelas XI) 

Deskripsi Data : 

Informan termasuk salah satu guru PAI yang ada di SMA Negeri Kalasan. 

pertanyaan yang diajukan mengenai alasan yang mendasari nilai-nilai peduli 

lingkungan diintegrasikan dengan materi kejujuran/syaja’ah. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa materi yang paling mudah 

diterapkan adalah materi kejujuran. Karena kejujuran itu hubungannya dengan 

karakter bukan pemaksaan. Contohnya adalah jika siswa membuang sampah pada 

tempatnya itu harus menjadi karakter bukan karena diligat oleh gururnya termasuk 

dalam praktik peduli terhadap lingkungan. 

Interpretasi Data: 

Dari hasil wawancara terungkap alasan yang melatarbelakangi nilai-nilai 

peduli lingkungan diintegrasikan dengan materi kejujuran. 
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CATATAN LAPANGAN 7 

 

Metode Pengambilan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 Juli 2019 

Jam    :  10.30 - selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas XI MIPA 2 

Sumber Data   : Pembelajaran PAI Kelas XI MIPA 2 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi diperoleh pada saat pembelajaran PAI kelas XI MIPA 2 

mengenai materi kejujuran atau syaja’ah. 

Dari hasil observasi diperoleh informasi yang disampaikan oleh guru PAI 

bahwa hati nurani manusia selalu mengajak pada kebaikan dan kebenaran. 

Sebagai contohnya adalah setiap manusia menginginkan lingkungan yang bersih, 

nyaman dan sejuk. Akan tetapi pada kenyataannya adalah keinginan manusia 

untuk mendapatkan lingkungan yang diharapkan tidak dibarengi dengan usaha-

usaha yang mendukung akan tetapi justru berkebalikan. Dan ini sejatinya adalah 

berbohong. 

Interpretasi Data: 

Dari hasil observasi diperoleh informasi bahwa sikap jujur terpancar dalam 

kehidupan sehari-hari karena hati nurani manusia selalu mengajak pada kebaikan 

dan kebenaran. 

  



130 
 

CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengambilan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 Juli 2019 

Jam    :  09.00 - selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas XI MIPA 2 

Sumber Data   : Fitri (siswa kelas XI MIPA 2) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas XI MIPA 2. Pertanyaan yang 

diajukan mengenai pelaksanaan berjalannya piket kelas dan tindakan apa yang 

dilakukan ketika menjumpai teman yang tidak piket. 

Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang 

tidak mau piket. Melihat peristiwa ini ketua kelas atau teman yang lain 

mengingatkan untuk piket sebagai aplikasi dari syaja’ag atau berani membela 

kebenaran. 

Disis lain terpancar sikap berani untuk menjadi pelopor kebaikan ASA 

“Ada Sampah Ambil” ketika di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

Interpretasi Data: 

Dari hasil wawancara terungkap bawa masih banyak dijumpai siswa yang 

tidak mau piket. Akan tetapi teman satu sama lain saling mengingatkansebagai 

aplikasi dari sikap syaja’ah dan pelopor kebaikan “ASA” 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Metode Pengambilan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 Juli 2019 

Jam    :  11.15 - selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas XI MIPA 2 

Sumber Data   : Pembelajaran PAI kelas XI MIPA 2 

 

Deskripsi Data: 

Data observasi diperoleh pada saat pembelajaran PAI kelas XI MIPA 2 

mengenai materi macam-macam kejujuran. 

Dari hasil observasi diperoleh macam-macam jujur yang dikaitkan dengan 

lingkunga. Macam-macam kejujuran itu meliputi: jujur dalam niat, jujur dalam 

perkataan dan jujur dalam perbuatan. Jujur dalam niat, meliputi aktivitas 

kehidupan seperti peduli terhadap lingkungan harus didasarkan niat karena Allah 

SWT sebagai perwujudan peghambaan dari dari seorang hamba dan khalifatullah 

di muka bumi. 

Jujur dalam perkataan, dalam kehidupan sehari-hari guru maupun kepala 

sekolah sering menghimbau siswa untuk melaksanakan piket kelas menjaga 

kebersihan kelas dan lingkungan karena memang dalam realitasnya masih terdapat 

sampah yang berada dalam laci maupun kondisi kelas yang kurang bersih. 

Disamping himbauan yang diberikan siswa juga dikabarkan capaian prestasi 

sebagai sekolah adiwiyata yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan.  
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Jujur dalam perbuatan mengharuskan manusia berbuat sesuai dengan apa 

yang diucapkannya. Seperti, ketika kita menyeru kepada teman maupun orang lain 

untuk peduli terhadap lingkungan yang ada di sekitar maka perlu harus seimbang 

dengan mengerjakan apa yang diserukan. Dan apabila kita menghendaki alam 

sekitar kita nyaman, bersih dan sehat perlu adanya kontribusi atau usaha yang 

diberikan. 

Interpretasi Data:  

Dari hasil observasi diperoleh macam-macam jujur yang dikaitkan dengan 

lingkunga. Macam-macam kejujuran itu meliputi: jujur dalam niat, jujur dalam 

perkataan dan jujur dalam perbuatan. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengambilan Data : Observasi 

Hari/Tanggal   : Selasa, 30 Juli 2019 

Jam    :  11.45 - selesai 

Lokasi    : Ruang Kelas XII MIPA 5 

Sumber Data   : Pembelajaran PAI kelas XII MIPA 5 

Deskripsi Data: 

Data observasi diperoleh pada saat pembelajaran PAI kelas XII MIPA 5 

pada materi berpikir kritis. 

Dari hasil observasi diperoleh informasi bahwa guru mengajarkan kepada 

seluruh siswa untuk berupaya mengaplikasikan materi yang diperoleh yaitu Surat 

Ali-Imran 190-191 tentang berpikir kritis ke dalam kehidupan sehari-hari supaya 

siswa tidak hanya bisa teori saja melainkan juga praktik di kehidupan nyata. 

Dalam hal ini adalah melakukan kegiatan berpikir kritis untuk merubah kondisi 

kebun yang ada di belakang sekolah. Diantara rangkaian kegiatan itu terdapat 

beberapa tahap yaitu: pembekalan dan arahan, observasi langsung, pencatatan 

hasil observasi, dan pelaksanaan. 

Interpretasi Data:  

Dari hasil observasi diungkap bahwa materi yang telah disampaikan perlu 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari supaya tidak hanya menjadi onggokan 

teori saja yang tidak bermanfaat untuk kehidupan. Diantara rangkaian kegiatan itu 

terdapat beberapa tahap yaitu: pembekalan dan arahan, observasi langsung, 

pencatatan hasil observasi, dan pelaksanaan. 
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FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

  

Gambar X Kondisi Ruang Kelas        Gambar XI  Presentasi Berpikir Kritis 

 

Gambar XII Wawancara dengan Siswa Gambar XIII Wawancara dengan 

Siswa 

      

Gambar XIV Kondisi Kebun   Gambar XX Kondisi Kebun 
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